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ABSTRAK

Penelitian ini berdasarkan observasi melalui praktik kerja yang telah dilaksanakan pada bulan
Oktober sampai Maret tahun 2023. Adapun tujuan dari kegiatan tersebut adalah menghasilkan buklet
berbahasa mandarin dengan desain menarik di Museum Sonobudoyo Yogyakarta dengan metode
komunikatif untuk mempermudah khususnya kepada pengunjung yang berbahasa Mandarin dalam
memperoleh informasi museum. Penulis dalam menerjemahkan buklet menggunakan metode
komunikatif karena metode tersebut menekankan pengalihan pesan dan sangat memperhatikan isi
pesan, sehingga hasil terjemahan dalam buklet dapat tersampaikan dan mudah dipahami oleh
pengunjung berbahasa Mandarin. Penulis juga menggunakan teknik penerjemahan, yaitu teknik
deskripsi untuk menerjemahkan istilah-istilah budaya yang ditemukan. Hasil praktik kerja ini adalah
buklet wisata berbahasa Mandarin. Manfaat dengan adanya buklet ini dapat meningkatkan pelayanan
di Museum Sonobudoyo Yogyakarta untuk memberikan kemudahan bagi pengunjung berbahasa
Mandarin dalam mendapatkan informasi Museum Sonobudoyo Yogyakarta.

Kata kunci: buklet, metode komunikatif, museum Sonobudoyo, penerjemahan
ABSTRACT

This research is based on work practices that have been carried out from October to March 2023. The
purpose of the activity is to produce a Chinese booklet with an attractive design at the Sonobudoyo
Museum Yogyakarta with a communicative method to make it easier, especially for Chinese-speaking
visitors to obtain museum information. The author in translating the booklet uses the communicative
method because the method emphasizes message transfer and pays great attention to the content of
the message, so that the translation results in the booklet can be conveyed and easily understood by
Chinese-speaking visitors. The author also uses translation techniques, namely description
techniques to translate cultural terms found. The result of this work practice is a Chinese travel
booklet. The benefits of this booklet can improve services at Sonobudoyo Museum Yogyakarta to
make it easier for Chinese speaking visitors to get information about Sonobudoyo Museum
Yogyakarta.
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PENDAHULUAN juga sebagai jembatan komunikasi antar

] ) ) bahasa oleh karena itu penerjemahan sangat
Penerjemahan ialah kegiatan dibutuhkan. Dalam hal penerjemahan, kita
mengalihkan makna teks dari bahasa sumber tidak hanya mempelajari bahasanya saja,
(Bsu) ke dalam bahasa sasaran (Bsa) yang namun juga budaya dari masyarakat yang
didasari oleh kemampuan penerjemah yang berkaitan. Sejalan dengan pendapat Tjaturrini
meliputi kebahas_aan, penguasaan teori, (2014: 434), budaya sangat memengaruhi
metode, dan teknik penerjemahan. Seorang seseorang dalam mempelajari bahasa. Untuk
peneriemah harus mempunyai kemampuan dapat memahami suatu bahasa terutama
tersebut agar dapat menghasilkan terjemahan bahasa asing, setidaknya kita lebih dulu
yang memiliki kesepadanan dengan Bsu dan memahami budaya dari masyakat atau suku
dapat berterima. Penerjemahan bisa disebut bangsa  yang bersangkutan. Dengan
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memahami budaya, setidaknya kita dapat
menghindari hal-hal yang dianggap tabu dan
tidak sesuai oleh  masyarakat yang
bersangkutan. Seiring dengan perkembangan
zaman, penerjemahan sudah digunakan
dalam semua bidang. Salah satunya pada
destinasi wisata Museum Sonobudoyo yang
ada di Yogyakarta, telah tersedia layanan
informasi yang telah diterjemahkan ke dalam
bahasa asing, yaitu Bahasa Inggris dan
Jepang.

Pengunjung Museum Sonobudoyo bukan
hanya masyarakat Yogyakarta atau
pengunjung domestik saja, namun juga
pengunjung dari mancanegara  seperti
pengunjung pengguna Bahasa Mandarin. Data
Statistik Kepariwisataan Dinas Pariwisata
Daerah Istimewa Yogyakarata tahun 2021
menunjukkan bahwa pada tahun 2020 terjadi
penurunan jumlah kunjungan wisata karena
dihadapkan dengan pandemi Covid-19.
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Gambar 1. Grafik Perkembangan Wisatawan
ke DIY Tahun 2017-2021

Pada tahun 2020 hingga memasuki tahun
2021, sudah mulai terlihat kenaikan pada
jumlah kunjungan wisatawan. Seiring dengan
meningkatnya pengunjung mancanegara yang
berbahasa Mandarin dapat dilihat dari gambar
grafik berikut:

W11%

Sepuluh Besar Wisman 2020

1 @ Amerika Serikat @ Malaysia @ china @ Belanda !
! @ Singapura @ Australia O Jepang O Inggris 1
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Gambar 2. Diagram Perkembangan Peringkat
Sepuluh Besar Wisatawan Mancanegara ke
DIY Tahun 2019-2021

Untuk meningkatkan kunjungan wisatawan
asing ke Indonesia, tentunya harus diiringi
dengan fasilitas wisata yang memadai, salah
satunya adalah dengan meningkatkan
pelayanan informasi berbahasa Mandari
(Tjaturrini et al., 2021: 19). Maka. Museum
Sonobudoyo  Yogyakarta juga sedang
mempersiapkan diri  untuk meningkatkan
pelayanan museum terutama dalam layanan
informasi. Layanan informasi dalam bentuk
buklet berbahasa Mandarin masih belum
tersedia. Selain itu, pegawai maupun
pemandu wisata di Museum Sonobudoyo
belum ada yang bisa berbahasa Mandarin.
Maka, untuk meningkatkan pelayanan
informasi di Museum Sonobudoyo Yogyakarta
kepada pengunjung mancanegara Yyang
berbahasa Mandarin, penulis membuat buklet
yang memuat informasi sejarah dan benda
koleksi yang ada di dalam Museum
Sonobudoyo Yogyakarta.

Menurut Hanggara et al., (dalam Apriyani,
2019: 2), pengertian buklet itu sendiri adalah
media komunikasi massa yang bertujuan
untuk menyampaikan pesan yang bersifat
promosi, anjuran, larangan-larangan kepada
khalayak massa dan berbentuk cetakan.
Buklet  berbahasa  Mandarin Museum
Sonobudoyo  Yogyakarta berisi tentang
informasi sejarah dan benda koleksi Museum
Sonobudoyo Yogyakarta. Buklet ini nantinya
akan dicetak dan agar mempermudah menarik
kunjungan  wisatawan penutur Bahasa
Mandarin.

Pembuatan buklet berbahasa Mandarin
merupakan upaya penulis untuk dapat
memudahkan  pengunjung  mancanegara
berbahasa Mandarin dalam mendapatkan
informasi tentang museum. Buklet ini
dirancang dengan desain menarik dan
memuat informasi museum yang mudah
dipahami. Dengan adanya buklet ini,
diharapkan pengunjung mancanegara yang
berbahasa Mandarin tidak hanya
mendapatkan informasi namun juga
kenyamanan saat mengunjungi Museum
Sonobudoyo.

METODE

Penulis menggunakan 3 metode untuk
memperoleh data-data yang diperlukan dalam
penulisan laporan praktik kerja lapangan,
yaitu:
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1. Metode Wawancara

Menurut Moleong (dalam Sidiq & Choiri,
2019: 59), wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan
dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
Stewart & Cash (dalam Fadhallah, 2021: 1)
mengemukakan definisi dari wawancara
adalah proses komunikasi interaksional antara
dua pihak, yang mana paling tidak salah satu
pihak mempunyai satu tujuan antisipasi dan
serius serta biasanya termasuk tanya jawab.

Dari dua uraian di atas, dapat kita ketahui
bahwa metode wawancara merupakan
kegiatan komunikasi tanya jawab antara dua
pihak, yaitu pewawancara dan terwawancara
dengan  tujuan  untuk  mengumpulkan
informasi. Penulis sangat terbantu
menggunakan metode ini karena bisa
mendapatkan data yang akurat. Penulis juga
melakukan ~ wawancara dengan  bapak
Setyawan Sahli, S.E., M.M. selaku kepala
museum Sonobudoyo Yogyakarta dalam
mendapatkan semua informasi tentang
museum, seperti sejarah museum dan
informasi tentang fasilitas museum.

2. Metode Studi Pustaka

Studi pustaka  (library research)
merupakan metode dengan pengumpulan
data dengan cara memahami dan mempelajari

teori-teori dari berbagai literatur yang
berhubungan dengan penulisan tersebut
(Adlini et al.,, 2022). Sedangkan, menurut

Prastowo (2020: 20) library research atau
studi pustaka adalah metode yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan data dan
informasi dengan bantuan bermacam-macam
material yang terdapat di ruang perpustakaan
seperti: buku, majalah, dokumen, foto, dan
lain-lain.

Dari uraian beberapa ahli tersebut, dapat
dijelaskan bahwa metode studi pustaka adalah
suatu metode yang dapat digunakan dalam
penulisan dengan membaca, mengkaji, dan
mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan
objek yang sedang dibahas. Penulis
menggunakan metode studi pustaka untuk
melengkapi data seperti pendapat ahli atau
teori tentang penerjemahan, teknik penulisan
ilmiah, dan menemukan padanan makna yang
tidak didapatkan dalam metode wawancara.
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3. Metode Jelajah Internet

Jelajah internet merupakan metode
pengumpulan data atau informasi dengan
memanfaatkan internet. Hal ini sejalan dengan
pendapat Patricia (2021: 1) yang mengatakan
bahwa metode internet berguna untuk
mengakses mencari referensi bantuan untuk

mencari  jurnal-jurnal  elektronik  sebagai
sumber bahan tambahan dalam sebuah
penelitian agar lebih mudah. Dari dua

pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
jelajah internet merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan melalui
internet. Sedangkan, menurut Bungin (dalam
Meivita et al., 2022: 365), jelajah internet atau
penelusuran melalui internet merupakan cara
melakukan penelusuran data melalui media
online seperti internet atau media jaringan
lainnya.

Dari paparan dua ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa metode jelajah internet
ialah metode dalam mencari data dengan
melalui internet. Metode ini digunakan penulis
untuk mencari data yang tidak didapatkan
dalam metode wawancara dan studi pustaka.
Misalnya, mencari tentang profii Museum
Sonobudoyo, fasilitas, jadwal, dan harga tiket.
Selain itu, internet juga berguna untuk mencari
informasi tentang penulisan karya ilmiah
berupa jurnal di dalam Google Scholar serta
kamus elektronik dalam proses penerjemahan.

4. Metode Observasi

Menurut Sanjaya (dalam Ahsanulkhag, M.

2019: 27), observasi adalah  teknik
pengumpulan data dimana peneliti
mengadakan pengamatan, baik secara

langsung maupun tidak langsung tentang hal-
hal yang diamati dan mencatatnya pada alat
observasi. Selanjutnya, menurut Yusuf (dalam
Nuraini, 2022: 311), observasi adalah suatu
aktivitas untuk mengamati sesuatu dengan
menggunakan alat panca indera. Penelitian ini
menggunakan non-participant observation.

Dari yang sudah dipaparkan dua ahli di
atas, dapat dijelaskan bahwa metode
observasi adalah metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan melihat, mengamati,
dan mencatat. Setelah itu, data yang diperoleh
dianalisis dan dicatat pada alat obeservasi.
Penulis menggunakan metode observasi
untuk mengumpulkan data-data yang tidak

diperoleh pada metode wawancara, studi
pustaka, dan jelajah internet. Dengan
menggunkaan metode ini, penulis
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mendapatkan data-data pengunjung yang
datang ke Museum Sonobudoyo.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pembuatan buklet berbahasa
Mandarin ini, penulis membutuhkan beberapa
tahapan yang harus dilakukan. Tahapan-
tahapan tersebut merupakan proses awal,
yaitu praktik kerja lapangan hingga tahapan
akhir sehingga menghasilkan satu buklet
museum berbahasa Mandarin. Tahapan-
tahapan tersebut, yaitu tahap persiapan dan
tahap pelaksanaan.

Pada tahap persiapan, penulis
mengumpulkan segala data-data yang akan
digunakan dalam pembuatan isi buklet.
Pengumpulan data-data ini dilakukan dengan
beberapa metode, yaitu metode wawancara,
observasi, jelajah internet, dan studi pustaka.
Dalam menerjemahkan isi teks buklet ke
dalam Bahasa Mandarin, penulis
membutuhkan metode penerjemahan yang
sesuai untuk menghasilkan satu buklet yang
mudah dipahami oleh pengunjung berbahasa
Mandarin. Maka, penulis menggunakan
metode komunikatif karena metode ini
menekankan pengalihan pesan dan sangat
memperhatikan isi pesan, baik dalam aspek
kebahasaan maupun aspek isinya. Lalu,
penulis juga menggunakan teknik deskripsi
dalam menerjemahkan istilah-istilah budaya
dalam bahasa sumber.

Dalam tahap pelaksanaan kegiatan
pembuatan buklet berbahasa Mandarin ini,
terdapat proses pemahaman teks, proses
pengalihan atau transfer pesan, dan proses
restrukturisasi. Saat melakukan tahapan
pelaksanaan ini, penulis tentu saja
menemukan kendala seperti banyak kosakata
yang artinya belum dipahami oleh penulis.
Maka, penulis menggunakan bantuan dari
beberapa kamus elektronik. Penulis
menyiapkan beberapa kamus elektronik
seperti Google Translate, Hanping Lite, Pleco,
dan Baidu Translator. Kamus elektronik
tersebut sangat membantu penulis dalam
kegiatan penerjemahan yaitu mencari arti kata
yang tidak diketahui oleh penulis, sehingga
penulis dapat menghasilkan terjemahan yang
sesuai dan mudah dipahami oleh pembaca
sasaran, yaitu pengguna Bahasa Mandarin.
Kemudian, penulis menyiapkan hal-hal yang
dibutuhkan dalam proses penerjemahan isi
buklet. Agar buklet terlihat menarik untuk
dibaca, maka penulis juga mempersiapkan
desain buklet dengan menggunakan aplikasi.
Penulis memilih aplikasi Canva untuk
mendesain  buklet karena aplikasi ini
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menyediakan fitur-fitur yang sangat berguna
untuk membuat desain.

Dalam proses pemahaman teks, penulis
mencari dan membaca informasi tentang
benda koleksi di buku panduan Museum
Sonobudoyo. Penulis mengelompokkan
informasi benda koleksi gedung lama dan
gedung baru. Setelah itu, penulis menyusun
dan mengolah data yang sudah diperoleh
sesuai dengan informasi benda koleksi di buku
panduan Museum Sonobudoyo sebagai isi
buklet. Setelah menyusun isi buklet, penulis
menganalisis teks bahasa sumber agar dapat
memahami pesan yang akan disampaikan
pada buklet. Dengan begitu, hal ini akan
mengurangi  tingkat  kesalahan  ketika
menerjemahkan teks bahasa sumber ke
dalam bahasa sasaran, yaitu Bahasa
Mandarin. Dalam tahap pemahaman teks
bahasa sumber, penulis juga memperhatikan
beberapa hal ketika akan menerjemahkan isi
buklet ke dalam Bahasa Mandarin. Teks yang
akan diterjemahkan tidak hanya dibaca secara
umum, namun juga dibaca secara cermat.
Membaca teks bahasa sumber secara umum
bertujuan agar penulis mendapatkan makna
atau pesan umum. Lalu, dengan membaca
secara cermat, penulis dapat memahami isi
teks bahasa sumber sehingga saat
diterjemahkan ke dalam bahasa sasaran, yaitu
Bahasa Mandarin dapat sesuai dengan
konteks. Penulis juga memperhatikan hal
untuk apa informasi ini ditujukan, kepada
siapa informasi ini disampaikan, dan melalui
media apa.

Setelah melewati proses pemahaman
teks, penulis melakukan proses pengalihan
atau transfer pesan. Dalam proses ini, penulis
mengalihkan atau mentransfer pesan yang
terkandung dalam teks bahasa sumber ke
dalam teks bahasa sasaran, yaitu Bahasa
Mandarin. Yang pertama, penerjemahan
kosakata yang sudah diketahui oleh
masyarakat umum. Lalu vyang kedua,
penerjemahan kosakata yang hanya terkait
dengan museum dan  yang ketiga
penerjemahan istilah budaya. Tujuan penulis
mengelompokkan penerjemahan menjadi tiga
bagian agar mudah dalam proses terjemahan
dan menghindari kesalahan penggunaan
istilah kata.

Kosakata yang diketahui oleh masyarakat
umum beberapa masih digunakan dalam
buklet Museum Sonobudoyo. Di bawah ini
merupakan contoh dari kosakata yang
diketahui oleh masyarakat umum:
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Tabel 1. Kosakata Umum dalam Buklet

Museum Sonobudoyo

Kata dalam dE] aan Bahasa
alam
Bahasa Sasaran
No. . Bahasa
Indonesia Mandari (Bahasa
(Bsa) andarin Mandarin)
(Pinyin)

1. Museum B6 wu | #YE
guan

2. Sejarah Ii shi s

3. Budaya wén hua | 3k

4. Jawa zhdo wa TR

5. Indonesia yin du ni | EAE R PEIE
xiya

6. Toilet ce suo Juj iy

7. | Ruang shi |

8. Buklet xigoce zi | /NMT

9. Tiket masuk | mén piao | |2

10. | Tradisional | chuan &4
téng

Tabel 1 di atas merupakan kosakata
umum yang ada di dalam teks buklet dan
diketahui oleh masyarakat umum. Kosakata di
atas dapat dijumpai di dalam isi buklet yang
berhubungan dengan sejarah museum dan
benda-benda koleksi. Contohnya pada kata
“sejarah” diterjemahkan ke dalam Bahasa
Mandarin artinya menjadi “JJ3 52" (li shi). Lalu,
ada kata “museum” diterjemahkan ke dalam
Bahasa Mandarin artinya menjadi “ff§#18 “
(B6 wu guan), dan kata “Jawa” diterjemahkan
ke dalam Bahasa Mandarin artinya menjadi “
JUE" (Zhdo wa). Kata sejarah, museum, dan
Jawa merupakan kosakata yang bisa kita
jumpai dalam kehidupan sehari-hari dan
mempunyai padanan yang sama dalam
bahasa sumber dan bahasa sasaran.

Di dalam buklet, selain kosakata yang
diketahui oleh masyarakat umum juga
terdapat kosakata yang hanya terkait dengan
Museum Sonobudoyo. Berikut di bawah ini
merupakan contoh kosakata di dalam buklet
yang hanya terkait dengan Museum
Sonobudoyo:

Tabel 2. Kosakata Khusus dalam Buklet
Museum Sonobudoyo

Kata dalam Ejaan Bahasa
dalam
Bahasa Sasaran
No. . Bahasa
Indonesia . (Bahasa
(Bsa) Ma_ndqun Mandarin)
(Pinyin)
1. | Kainbatik | /ardnbu | iy
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2. Arca fé xiang 1%
3. Tradisional | chuan L4
tong
4, Sendratari wd ju % JR)
5. Kapak fa zi %1
lonjong
6. Candi si miao FIH
7. Sultan st dan iSRS
8. Miniatur wéi xing T
9. Ornamen bai she ik
10. | Maket mé xing el

Tabel 2 di atas merupakan kosakata yang
terkait dengan Museum Sonobudoyo. Kata-
kata di atas perlu dicari padanannya terlebih
dahulu di dalam bahasa sasaran karena tidak
umum digunakan. Kosakata di atas hanya bisa
dijumpai pada buklet Museum Sonobudoyo
yang berisikan informasi tentang benda
koleksi. Contohnya, kata “Arca” diterjemahkan
ke dalam Bahasa Mandarin artinya menjadi “
1"  (féxiang). Perlu  diketahui jika
penyebutan arca dalam Bahasa Mandarin
antara arca budha dan arca hindu memiliki
perbedaan. Karena yang dimaksud dalam
buklet adalah arca budha, maka
menggunakan “fif%” (foxiang). Selanjutnya,
kata “tradisional” diterjemahkan ke dalam
Bahasa Mandarin artinya menjadi “f£4t”
(chuantdng). Lalu, kata “maket” diterjemahkan
ke dalam Bahasa Mandarin artinya menjadi “
SRR (shi tf mo xing). Kata arca, wayang,
dan maket di atas diartikan sebagai kosakata
yang terkait dengan Museum Sonobudoyo.

Saat melakukan tahap pengalihan atau
transfer pesan pada kosakata yang diketahui
oleh masayarakat umum dan kosakata yang
terkait dengan Museum, penulis juga
menemukan beberapa istilah budaya yang
tidak diketahui oleh masayarakat umum,
khususnya pengunjung berbahasa Mandarin.
Berikut adalah contoh istilah budaya yang ada
di dalam buklet Museum Sonobudoyo:

Tabel 3. Istilah Budaya dalam Buklet Museum
Sonobudoyo

Deskripsi dalam

No. Istilah Bahasa Sumber
( Bahasa Indonesia)
1. Lilin malam | Lilin malam merupakan

salah satu jenis lilin
yang digunakan untuk
bahan utama membuat
batik. Fungsi malam
dalam proses
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pengerjaan batik adalah zaman dahulu.
untuk menutupi bagian Punakawan berasal dari
tertentu  agar  tidak gabungan dua buah
terkena pewarna. kata yaitu 'pana’ yang

berarti paham, dan

2. Lorodan Lorodan merupakan 'kawan' artinya teman,
salah satu teknik yang sehingga mereka
digunakan dalam proses bukanlah pelayan biasa
membuat batik, yaitu namun juga bertindak
menghilangkan lilin sebagai penasehat.
malam yang masih
menempel pada kain 7. Senthong Senthong  merupakan
batik dengan cara istlah dalam bahasa
merebus kain ke dalam Jawa untuk menyebut
air mendidih ruangan. Salah satu
menggunakan soda bagian senthong yang
abu. sakral disebut senthong

tengah. Sakral karena

3. Cawuk Cawuk adalah alat biasanya dikhususkan
yang terbuat  dari untuk ruang
lembaran kaleng tipis sembahyang yaitu

yang  dilengkungkan.
Fungsi cawuk adalah
untuk menghasilkan

efek tertentu pada kain
batik.

4, Kerokan

Kerokan merupakan
salah satu teknik yang
digunakan dalam proses
membuat batik. Teknik
ini kurang lebih sama
dengan teknik Lorodan.
Namun, teknik Kerokan
ini menggunakan alat
cawuk, dengan tujuan
untuk mendapatkan
efek tertentu pada kain.
Batik kerokan
merupakan batik
tradisional khas
Yogyakarta.

5. Mitoni

Mitoni merupakan
upacara adat yang
masih sering dijumpai di
masyarakat Jawa, yaitu
selamatan saat janin
dalam kandungan
berusia 7 bulan. Tradisi
mitoni  ini  dilakukan
untuk memohon
keselamatan yang
ditujukan kepada calon
ibu dan bayinya.

6. Punakawan

Punakawan
adalah pelayan
pengawal raja

atau
pada
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pemujaan kepada Dewi
Sri. memohon  untuk
keberhasilan panen. Isi
dari senthong tengah
biasanya terdapat
prasarana upacara,
yaitu sebuah tempat
tidur  kecil lengkap
dengan bantal guling,
meja sesaji, dan arca
sepasang pengantin.

Isi buklet yang telah disusun dalam
Bahasa Indonesia oleh penulis lalu dirangkai
ke dalam bahasa sasaran, yaitu Bahasa
Mandarin. Dalam tahap restrukturisasi ini,
penulis menerapkan penggunaan metode
komunikatif dan teknik deskripsi di dalam
tabel-tabel yang akan dijelaskan di bawabh ini:

Tabel 4. Contoh Penerapan Metode
Komunikatif dan Teknik Deskripsi

Terjemahan
Bsu Bsa Metode dalam
Komunikatif Bahasa
Mandarin
Motif Batik Motif batik Jlamprangan
Jlamprang, jlamprangan | i e ] 2= 2 i
batik khas merupakan I RINitk T 2
Pekalongan motif batik 7
yang khas Pekalongan
berbentuk Pekalongan i L R %
semacam yang (Nitik 35
nitik. Motif berbentuk o "
Jlamprangan | semacam El“g%]z B’mjﬁi
dulu nitik (Nitik RE=. iz
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disakralkan merupakan ESEE N shénmi de
untuk motif AN, SETE xiangzhéng
upacara batik yang FIZ 5 4, bingyong yu
adat, karena | berasal S e chuanténg
mengandung | dari Daerah ;ZEEQE yishi, dan
motif simbol Istimewa O HA~ xianzai méi
mistis. Kini, | Yogyakarta. JeRRIEH R gérén doéu
semua orang | Motif ini fik A 2R 2 R ké&yi shiyong
bisa tersusun atas | IR, zhé zhdng
mamakai garis-garis mieds. Wt laran.)
batik ini halus, balok- | f1#25) . ix
kapan saja balok kecil, Fllts Y [ 22 Untuk langkah pertama dalam
tanpa ada segi empat, 25 AN [ menerjemahkan kalimat pada tabel 4 di atas,
sentuhan serta titik-titik j’j””/j/ﬂ‘\"EP penulis menerapkan metode komunikatif untuk
mistis di halus selain e b/& - f mengubah struktur tata bahasa dalam bahasa
baliknya. membentuk %JAE‘J%\{EEB#—H% sumber ke dalam bahasa sasaran, yaitu
pola TAEGAE, Bahasa Mandarin. Kalimat BSu “Motif Batik
geometris, HIER DA Jlamprang, batik khas Pekalongan yang
batik nitik FHRAT LUAE X berbentuk semacam nitik. Motif Jlamprangan
juga terdiri Tt o dulu disakralkan untuk upacara adat, karena
dari bentuk- mengandung motif simbol mistis. Kini semua
bentuk yang (Jlamprangan orang bisa mamakai batik ini kapan saja tanpa
melambang- | aran tu'an ada sentuhan mistis di baliknya.”, diterapkan
kan shi dignxing metode komunikatif sehingga menjadi  “Motif
keanekaraga | ge Nitik batik jlamprangan merupakan motif batik khas
-man alam, xingshi de Pekalongan yang berbentuk semacam nitik
seperti Pekalongan (nitik merupakan motif batik yang berasal dari
bunga, daun, | jaran ta'an Daerah Istimewa Yogyakarta. Motif ini
dan sulur). (Nitik shi tersusun atas garis-garis halus, balok-balok
Motif batik ini yuan zi ri ré kecil, segi empat, serta titik-titik halus, selain
dulunya tequ de laran membentuk pola geometris, batik nitik juga
disakrlakan ta'an. Gai terdiri dari bentuk-bentuk yang melambangkan
karena td'an you xi keanekaragaman alam, seperti bunga, daun,
mengandung | yjantizo, xido dan sulur). Motif batik ini dulunya disakralkan
simbol mistis fangkuai, karena mengandung simbol mistis dan
dan jiixing hé digunakan untuk upacara adat, sekarang batik
digunakan xidian ini boleh dipakai semua orang.”
3ggjckara zuchéng, Dalam kalimat yang sudah diterapkan
adat chale metode komunikatif tersebut, terdapat kata
seke{rang {glngclf]?ng N yang tidak dimengerti oleh masyarakat pada
batik ini l’{"’e; tu an wal, umumnya vyaitu “nitik”. Maka, digunakanlah
b : | laran ni ti ke teknik deskripsi pada kata tersebut menjadi
oleh dipakai | pai you o ) -
semua al _ (n|_t|k merupaKan motif batik yang be_ras_a!
xiangzhéng dari Daerah Istimewa Yogyakarta. Motif ini
orang. ziran

dudyang xing
de
xingzhuang
ztichéng, ru
huaduo,
shuye hé
juanxa). Zhé
zhdng laran
ta'an céngjing
shi
shénshéng
de, yinwéi ta
baohan
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tersusun atas garis-garis halus, balok-balok
kecil, segi empat, serta titik-titik halus yang
sepintas menyerupai tenunan, selain
membentuk pola geometris, batik nitik juga
terdiri dari bentuk-bentuk yang melambangkan
keanekaragaman alam, seperti bunga, daun,
dan sulur)”.

Untuk terjemahan dalam  Bahasa
Mandarin menjadi “Jlampranganii 44 & 5 & i
A Nitik E 2 Pekalonganif J & 2= (Nitik &
MASERR PR ENi] tOE SR PANE = S 5N
ANTTH FTERIA RS, B TR LT
Ab, YL JE TR L R AE B AR 2 FEPE TR
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B WEAE . BRI D o I e &

Zfe MR, OB SR RAE I T 1%

giAu s, (HILAERE NHTAT LA X i . 7

(Jlamprangan larén tu'an shi didnxing de Nitik
xingshi de Pekalongan laran ta'an (Nitik shi
yuan zi ri ré téqd de laradn td'an. Gai td'an yéu
xi xiantiao, xidao fangkuai, jlixing hé xidian
ziichéng, chdle xingchéng jihé tu'an wai, larén
ni ti ke hai you xiangzhéng zirdn dudyang xing
de xingzhuang ztichéng, ri huadud, shuye hé
juanxd). Zhe zhdng laran tu'an céngjing shi
shénshéng de, yinwei ta baohan shénmi de
Xxiangzhéng bingyong yu chuantdng yishi, dan
Xianzai méi gérén dou kéyi shiyong zhé zhdng

laran).

Tabel 5. Contoh Penerapan Metode
Komunikatif dan Teknik Deskripsi

Terjemahan
Bsu Bsa Metode dalam
komunikatif Bahasa
Mandarin
Babon Babon Babon
Angrem, Angrem Angrem;e i
memiliki arti | merupakan Rz, &
ayam betina | motif  batik | m = gy 75
yang | yang memiliki WERE, T
mengerami | arti ayam L 4 A
telurnya, betina yang | ©>’%
motif ini | sedang o ) 2255
bermakna mengerami o AMAEA
ibu  yang | telurnya atau | =@ Gy
memiliki juga bisa | i@ 7EMitoni
kasih bermakna ibu | 1y 2 144
sayang dan | yang memiliki | pitonif—
kesabaran. | kasih sayang \
Batik dan ﬁffﬁii
dengan kesabaran. ’Ai iﬁx
motif babon | Batik dengan SR E
angrem motif ini | FHIEL, B
khusus biasanya B ILE 5
digunakan digunakan W7 H KIS
saat saat upacara | (i, ix
upacara mitoni (Mitoni FhMitonitt %
mitoni atau | merupakan B AL~ =
tujuh bulan | upacara adat fﬁTﬁf
kehamilan. |yang masih ﬁ%j‘gn:‘
sering B 0of R U 0
dijumpai  di | AT
masyarakat 1o )
Jawa, vyaitu
selamatan (Babon
saat janin | Angrem shi
dalam lardn td'an,
kandungan yisi shi ma ji
berusia 7| zai fa dan,
bular.1.. | yé kéyi shi
Tradisi mitoni | yéu ai hé
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untuk
memohon

yang
ditujukan
ibu
bayinya).

ini dilakukan

keselamatan

kepada calon

dan

naixin de
mdgin.  Dai
you zhége
zhdati de
laran
tongchéang
zai Mitoni
yishi zhéng
shiyong (mi
tuoni shi yr
zhong
chuanténg
yishi, zai
zhdowa
shéehui

zhéng
réngran
jingchang
chaxian,  ji
tar'ér zai
zigéng nei 7
gé yue da
shi de
jiushd. Zhé
zhéng Mitoni
chuanténg
shi weile
xanqid
anquan, zhe
shi  zhéndui
zhdn mama
hé ta de
héizi de) ).

Untuk langkah pertama dalam
menerjemahkan kalimat pada tabel 5 di atas,
penulis menerapkan metode komunikatif untuk
mengubah struktur tata bahasa dalam Bsu ke
dalam Bsa, yaitu Bahasa Mandarin. Pada
kalimat BSu “Babon Angrem, memiliki arti
ayam betina yang mengerami telurnya, motif
ini bermakna ibu yang memiliki kasih sayang
dan kesabaran. Batik dengan motif babon
angrem khusus digunakan saat upacara mitoni
atau tujuh bulan kehamilan”. Diterapkan
metode komunikatif sehingga menjadi “Babon
Angrem merupakan motif batik yang memiliki
arti ayam betina yang sedang mengerami
telurnya atau juga bisa bermakna ibu yang
memiliki kasih sayang dan kesabaran. Batik
dengan motif ini biasanya digunakan saat
upacara mitoni atau tujuh bulan kehamilan”.

Dalam kalimat yang sudah diterapkan,
metode komunikatif, terdapat kata yang tidak
dimengerti oleh masyarakat pada umumnya
yaitu kata “mitoni”. Maka, diterapkanlah teknik
deskripsi pada kata tersebut sehingga menjadi
“(Mitoni merupakan upacara adat yang masih
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sering dijumpai di masyarakat Jawa, yaitu
selamatan saat janin dalam kandungan
berusia 7 bulan. Tradisi mitoni ini dilakukan
untuk memohon keselamatan, yang ditujukan
kepada calon ibu dan bayinya. )’

Untuk terjemahan dalam  Bahasa
Mandarin menjadi “ Babon Angrem g 4L 5
, ERUE RIS EREE, AT DURA %2 AN O )
RESG . AT XA A i G 3 7E Mitonii e
R CRitJe2 Mg, N2
sRee i B, B JLE T 5 W7 H ORI B
I, X FhMitonife Gt fe N TR %4, IKREEHRS
WL AN () 7% 1. ) 7 (Babon Angrem shi
laran ta'an, yisi shi md ji zai fi dan, yé kéyi shi
you ai hé naixin de miqin. Dai ydu zhége zhdti
de laran tongchang zai Mitoni yishi zhéng
shiyong (mi tudni shi yi zhdéng chuantong
yishi, zai zhaowa shéhui zhbéng réngran
Jjingchéng chixian, ji tai'ér zai zigdbng néi 7 gé
yué da shi de jiashu. Zhe zhdng Mitoni
chuantdéng shi wéile xunqit anquan, zhé shi
zhéndui zhiin mama hé ta de haizi de) ).

Dengan menggunakan metode
penerjemahan  komunikatif dan  teknik
deskripsi, dapat membantu penulis dalam
proses penerjemahan  buklet Museum
Sonobudoyo, karena metode komunikatif
sangat menekankan pengalihan pesan dan
sangat memperhatikan isi pesan, baik dalam
aspek kebahasaan maupun aspek isinya.
Dengan begitu, pengunjung pengguna Bahasa
Mandarin dapat memahami isi dari buklet dan
mendapatkan informasi.

SIMPULAN

Praktik kerja lapangan ini memberikan
pengalaman dan ilmu pengetahuan yang
bermanfaat bagi penulis, salah satunya ialah
dapat menghasilkan  buklet berbahasa
Mandarin di Museum Sonobudoyo. Buklet ini
dibuat dengan menggunakan  metode
komunikatif dan teknik deskripsi sehingga
dapat dengan mudah menghasilkan
terjemahan buklet yang mudah dipahami dan
dimengerti oleh pengunjung museum yang
berbahasa Mandarin. Buklet ini digunakan
oleh Museum Sonobudoyo untuk
meningkatkan kualitas pelayanan terhadap
pengunjung berbahasa Mandarin ke Museum
Sonobudoyo dan untuk meningkatkan jumlah
kunjungan pengunjung berbahasa Manadrin
ke Museum Sonobudoyo. Tentu saja hal ini
juga digunakan untuk memperkenalkan
Museum Sononudoyo kepada pengunjung
mancanegara, khususnya yang berbahasa
Mandarin, sehingga hal ini memberikan
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manfaat kepada Museum Sonobudoyo untuk
lebih dikenal oleh pengunjung mancanegara
yang berbahasa Mandarin.
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karena itu, penulis ingin menyampaikan terima
kasih kepada yang terhormat:

1. Dr. Dyah Tjaturrini, S.S., M.Si selaku dosen
pembimbing 1 yang sentiasa bersedia
meluangkan waktu di tengah kesibukannya
dalam memberikan arahan dan bimbingan
pada proses penyusunan Laporan Praktik
Kerja penulis.

DAFTAR PUSTAKA

Adlini, M. N., Dinda, A. H., Yulinda, S.,
Chotimah, O., & Merliyana, S. J. (2022).

Ahsanulkhaqg, M. (2019). Membentuk karakter
religius peserta didik melalui metode
pembiasaan. Jurnal Prakarsa
Paedagogia, 2(1).

Apriyani, N., Hardigaluh, B., & Wahyuni, E. S.
(2019). Pembuatan Buklet Primata Di
Hutan Lindung Gunung Senujuh Pada
Submateri Pelestarian Keanekaragaman

Hayati. Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran Khatulistiwa, 8(11).

Dinas Pariwisata DIY. 2020. “Statistik
Kepariwisataan 2021”.

https://visitingjogja.jogjaprov.go.id/webdin
as/download-category/statistik-

pariwisata/, diakses pada Sabtu 5
November 2022.
Fadhallah, R. A, & Psi, S.

(2021). Wawancara. UNJ PRESS.

Nuraini, R. (2022, November). The Existence
of Terbangan Traditional Art From
Ponorogo in the Middle of Popularity of
Popular Culture. In Proceeding:
International Conference on Islamic
Studies (ICIS) IAIN Ponorogo (pp. 307-
319).

Patricia Christie, F. (2021). Upacara Po Un
Dan Fangsheng Di Kelenteng Poo An
Kiong Surakarta (Doctoral Dissertation,
Universitas Darma Persada).

Prastowo, A. |. (2020). Konsep Konsientisasi
Paulo Freire dan Relevansinya terhadap
Pendidikan Islam. Suhuf, 32(1), 1-13.



Laili Komariah Iftina, dkk. Pembuatan Buklet Berbahasa Mandarin di Museum Sonobudoyo Yogyakarta dengan Metode
Komunikatif

Sidig, U., Choiri, M., & Mujahidin, A. (2019).
Metode penelitian kualitatif di bidang
pendidikan. Journal of Chemical
Information and Modeling, 53(9), 1-228.

Tjaturrini, D., & Syabira, S. H. (2021).
Pelatihan Bahasa Mandarin Dasar
Menyiapkan Informasi Memandu
Wisatawan Menuju Tempat Wisata Dalam
Kendaraan Di Smk Taman Siswa
Purwokerto. In  Prosiding Seminar
Nasional Pengabdian Kepada
Masyarakat Fakultas Bahasa Asing
Universitas Mahasaraswati Denpasar
(Senadiba) 2021 (Vol. 1, No. 1, Pp. 8-24).

Tjaturrini, D. (2014). Pengaruh Budaya Dalam
Pembelajaran Bahasa (Asing).

294



